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ABSTRAK 

Kegiatan ekspor impor barang di Kota Bandung terus meningkat yang menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan fasilitas penunjang yang dapat mempermudah kegiatan ekspor impor. Menurut RDTRK 

Wilayah Pengembangan Gedebage, kegiatan pelayanan primer bidang transportasi salah satunya melalui 

Terminal Peti Kemas Bandung. Barang-barang dari produsen diangkut meuju Terminal peti kemas 

dengan menggunakan moda transportasi darat. Simpang Gedebage merupakan simpang terdekat dengan 

terminal peti kemas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tarikan pergerakan Terminal Peti 

Kemas Kota Bandung ditinjau dari Simpang Gedebage Kota Bandung. Data yang dibutuhkan yaitu data 

kependudukan, ekonomi, dan lingkungan di sekitar Simpang Gedebage yang diperoleh dari instansi 

terkait. Data tersebut kemudian dimodelkan dengan metode regresi linier berganda. Volume lalulintas 

diperoleh dengan cara survei lalulintas pada setiap pendekat simpang. Permodelan dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Perhitungan diproyeksikan dalam 5 tahun dan 10 tahun 

kedepan. Estimasi tarikan pergerakan pada tahun 2018 adalah 323 kendaraan/jam, pada tahun 2023 

adalah 401 kendaraan/jam, dan pada tahun 2028 adalah 478 kendaraan/jam. 

Kata Kunci: pemodelan; tarikan ; pergerakan; terminal peti kemas. 

 

ABSTRACT 

The import and export activity of goods in the city of Bandung continues to increase which causes an 

increase in the need for supporting facilities that can facilitate the import and export activities. 

According to the RDTRK of the Gedebage Development Area, one of the primary transportation service 

activities is through the Bandung Container Terminal. Goods from manufacturers are transported to the 

container terminal by using the mode of land transportation. The Gedebage Intersection is the closest 

intersection to the container terminal. The purpose of this study was to determine the attraction of the 

movement of the Bandung Container Terminal in terms of the Bandung City Gedebage Intersection. The 

data needed is population, economic, and environmental data around the Gedebage Intersection 

obtained from the relevant agencies. The data is then modeled by the method of multiple linear 

regression. Traffic volume is obtained by traffic survey at each intersection approach. Modeling is done 

using multiple linear regression analysis. Calculations are projected in the next 5 years and 10 years. 

Estimated pull of movement in 2018 is 323 vehicles / hour, in 2023 is 401 vehicles / hour, and in 2028 is 

478 vehicles /hour. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan ekspor impor barang di Kota Bandung terus meningkat yang menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan fasilitas penunjang yang dapat mempermudah kegiatan ekspor impor. Menurut RDTRK 

Wilayah Pengembangan Gedebage, kegiatan pelayanan primer bidang transportasi salah satunya melalui 

Terminal Peti Kemas Bandung. Barang-barang dari produsen diangkut meuju Terminal peti kemas 

dengan menggunakan moda transportasi darat. Simpang Gedebage merupakan simpang terdekat dengan 

terminal peti kemas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tarikan pergerakan Terminal Peti 

Kemas Kota Bandung ditinjau dari Simpang Gedebage Kota Bandung. 

Menurut Tamin (Tamin, 2000) bangkitan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan 

jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah pergerakan yang tertarik 

ke suatu tata guna lahan atau zona. Model dalam perencanaan transportasi mencerminkan hubungan 

antara sistem tata guna lahan dengan sistem perencanaan transportasi dengan menggunakan beberapa seri 

fungsi atau persamaan. Menurut Sudjana, (Sudjana, 2013), untuk menentukan hubungan antara P dengan 
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X1, X2, ...., Xk yang akan ditinjau hanya garis regresi sederhana yang dikenal dengan  nama regresi 

linier ganda. Model regresi linier ganda atas X1, X2, ...., Xk adalah: 

Y = a0 + a1X1 + a2X2 + .... + akXk       

  

Beberapa sistem transportasi dapat digunakan untuk memindahkan peti kemas dari satu tempat ke tempat 

lain. Transportasi melewati laut dapat menggunakan kapal. Truk atau kereta juga dapat digunakan untuk 

memindahkan peti kemas melewati jalur darat. Untuk memindahkan peti kemas dari satu moda ke moda 

lainnya, dapat menggunakan pelabuhan atau terminal. Misalnya pada terminal peti kemas, peti kemas 

dapat dipindahkan dari kereta ke dalam truk. Apabila jalan dilewati kendaraan bermotor akan 

berpengaruh pada permukaaan jalan termasuk truk dan sejenisnya (Triyanto dkk, 2019; Syaiful, Sri 

Wiwoho Mudjanarko, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yang berarti, penelitian dilakukan 

pada sampel atau populasi tertentu, teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan 

analisis data bersifat statistik. 

Data primer berupa volume lalulintas diperoleh dari hasil survei lalulintas yang dilakukan berdasarkan 

Survai Pencacahan Lalulintas dengan Cara Manual tahun 2004 dan data eksisting persimpangan 

diperoleh dari hasil pengamatan lapangan. Sedangkan data sekunder yaitu data jumlah penduduk, luas 

area industri, dan PDRB diperoleh dari data BPS, sedangkan data pelayanan peti kemas didapat dari data 

Terminal Peti Kemas Bandung. 

Variabel-variabel tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda untuk 

mendapatkan estimasi tarikan pergerakan. Selanjutnya dilakukan perhitungan kinerja simpang dengan 

metode MKJI tahun 1997. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil survei lalulintas, didapatkan arus lalulintas pada setiap pendekat smpang seperti berikut: 

 

 
Gambar 1. Arus kendaraan yang menuju Jalan Rumah Sakit 

 

 
Gambar 2. Arus kendaraan yang menuju Jalan Gedebage 
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Gambar 3. Arus kendaraan yang menuju Jalan Soekarno Hatta 

 

 
Gambar 4. Arus kendaraan yang menuju Jalan Soekarno Hatta 

 

Dari hasil survei diketahui volume kendaraan terpadat yang menuju Jalan Gedebage adalah pada 

weekday pada pukul 17.00 – 18.00, yaitu 4418 kendaraan/jam, dan juga dapat diketahui nilai Lalulintas 

Harian Rata-rata (LHR) untuk masing-masing pendekat simpang adalah: 

a. LHR Jalan Rumah Sakit =  = 4225,4 kendaraan/jam 

b. LHR Jalan Gedebage =  = 4066,7 kendaraan/jam 

c. LHR Jalan Soekarno Hatta =  = 7934,1 kendaraan/jam 

d. LHR Jalan Rumah Sakit =  = 7192,6 kendaraan/jam 

Selanjutnya, karena pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap tarikan pergerakan peti kemas, maka 

yang digunakan dalam analisis hanya arus kendaraan angkutan barang. Jenis angkutan barang yang 

masuk dalam analisis adalah jenis kendaraan pickup, truk, dan trailer. Sehingga didapatkan hasil seperti 

pada grafik berikut: 

 

 
Gambar 5. Arus kendaraan angkutan barang  

Dari hasil survei, didapatkan LHR untuk kendaraan angkutan barang pada Jalan Gedebage adalah: 
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LHR =  kendaraan/jam 

Jika dibandingkan dengan nilai LHR pada Jalan Gedebage, maka rasio kendaraan penumpang : 

kendaraan barang = 11,114 : 1.  

Selanjutnya, data sekunder yang merupakan variabel-variabel diproyeksikan hingga 10 tahun kedepan 

dengan menggunakan metode regresi linier sederhana, yang hasilnya seperti pada grafik berikut: 

 

 
Gambar 6. Proyeksi jumlah penduduk 

 

 
Gambar 7. Proyeksi luas area industri 

 

 
Gambar 8. Proyeksi PDRB 
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Gambar 9. Proyeksi pelayanan peti kemas 

 

Setelah didapatkan data-data yang dibutuhkan selanjutnya dilakukan uji korelasi untuk menentukan 

variabel bebas terpilih yang dapat digunakan pada analisis pemodelan. Uji korelasi dilakukan dengan 

rumus berikut: 

 

Tabel 1. Matriks korelasi antar variabel 

 

X1 X2 X3 X4 Y 

X1 1 

    
X2 0,9944 1 

   
X3 0,9929 0,9780 1 

  
X4 0,9850 0,9883 0,9807 1 

 
Y 0,9970 0,9962 0,9827 0,9804 1 

 

Harga r tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 18 diperoleh r tabel = 0,468. Dari tabel matriks 

korelasi diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai korelasi (r) yang lebih 

besar dari r tabel, sehingga seluruh variabel bebas yang telah ditentukan sebelumnya dapat digunakan 

dalam analisis selanjutnya. 

Analisis pemodelan tarikan pergerakan dari Terminal Peti Kemas Bandung dilakukan dengan metode 

regresi linier berganda, sehingga didapat hasil seperti berikut: 

b0 = 130,990 

b1 = 7,39x10
-13 

b2 = 6,88x10
-8 

b3 = 7,42x10
-13 

b4 = 7,41x10
-13 

Setelah didapatkan nilai konstanta dan koefisien regresi masing-masing variabel, dilakukan kembali 

pengujian korelasi dan determinasi model. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian determinasi model dapat menggunakan 

rumus berikut: 

 

Dengan metode skor deviasi didapatkan nilai R
2
 = 0,991. Karena dalam analisis ini menggunakan lebih 

dari satu variabel bebas, maka perlu dilakukan perhitungan untuk nilai determinasi koreksi, yang dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut: 
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Didapatkan nilai determinasi koreksi= 0,5776. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel bebas 

memiliki hubungan sebesar 57,76% terhadap variabel terikat. Sedangkan nilai korelasi adalah 0,760 lebih 

besar dari nilai R tabel untuk jumlah sampel 18 yaitu 0,468 sehingga variabel bebas tersebut dapat 

digunakan. Selanjutnya dilakukan pengujian signifikansi atau uji F dengan menggunakan rumus: 

 

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai F hitung= 4,444. Nilai ini selanjutnya akan dibandingkan dengan 

nilai F tabel. Untuk dk pembimbing = 4 dan dk penyebut = 18 – 4 – 1 = 13. Maka, untuk nilai α = 5% 

diperoleh nilai F tabel = 3,18. Nilai F hitung lebih besar dari F tabel (4,444 > 3,18) maka variabel bebas 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Dari hasil perhitungan pengujian-pengujian regresi linier berganda diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pemodelan regresi linier berganda yang terbentuk adalah  

Y = 130,99 + 7,39x10
-13 

X1 + 6,88x10
-8

 X2 + 7,42x10
-13

 X3 + 7,41x10
-13

 X4 

Pemodelan tersebut adalah pemodelan regresi yang paling sesuai menggambarkan pengaruh empat 

variabel bebas. 

Dengan demikian, dapat diestimasikan tarikan pergerakan dari Terminal Peti Kemas Kota Bandung 

adalah seperti pada grafik dan tabel berikut: 

 

 
Gambar 10. Estimasi tarikan pergerakan Terminal Peti Kemas Bandung 

 

 

Tabel 2. Estimasi Tarikan Pergerakan Terminal Peti Kemas Bandung 

Tahun Pergerakan (kend/jam) 

2018 337 

2019 351 

2020 364 

2021 377 

2022 391 

2023 404 

2024 418 

2025 431 

2026 444 

2027 458 

2028 471 
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KESIMPULAN 

Hasil survei dan analisis yang telah dilakukan, didapatkan simpulan tarikan pergerakan Terminal Peti 

Kemas Bandung pada tahun 2018 adalah 323 kendaraan/jam, pada tahun 2023 adalah 401 

kendaraan/jam, dan pada tahun 2028 adalah 478 kendaraan/jam. 
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